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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) alasan orangtua mendidik atau menyuruh anaknya 

menjadi anak jalanan di Kota Makassar; (2) gambaran pola asuh orangtua pada anak jalanan di Kota 

Makassar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Jumlah informan sebanyak 10 orang yakni 5 

orangtua anak jalanan dan 5 anak jalanan. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria: (1) Orangtua anak jalanan yang bertempat tinggal di Kota Makassar; (2) Anak jalanan 

yang tinggal bersama dengan orangtua di Kota Makassar. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian diolah dengan 

menggunakan analisis kualitatif dengan melalui tahap reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik pengabsahan data menggunakan member check yang bertujuan untuk memastikan bahwa data yang 

diberikan informan sudah valid atau dapat dipercaya kebenarannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

(1) Alasan orangtua menyuruh anaknya menjadi anak jalanan di Kota Makassar adalah (a) agar anak dapat 

membantu meringankan beban ekonomi keluarga, (b) menginginkan anak belajar untuk mandiri sejak dari 

kecil, (c) anak lebih mudah mendapatkan uang di jalanan dibandingkan orangtuanya, (d) pengaruh 

lingkungan tempat tinggal atau ikut-ikutan sama tetangga. (2) Gambaran pola asuh orangtua anak jalanan 

di Kota Makassar yaitu cenderung otoriter karena orangtua lebih mengutamakan kemauannya dari pada 

kemauan anaknya. Orangtua cenderung memaksakan kehendak kepada anak dan memarahinya saat 

membantah serta tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk mengemukakan pendapat atau 

kemauannya.  

 

Kata Kunci: Pola Asuh Orangtua, Anak Jalanan 

 

ABSTRACT 

 This research aims to determine; (1) The reason of parents in educate or tell their children to 

become a street children in Makassar; (2) description of parents parenting to street children in Makassar. 

This research is a qualitative descriptive. The number of informants are 10 people, including five parents of 

street children and 5 childs as street childrens. Informants are selected using purposive sampling with 

criteria: (1) The parents of street children who live in the city of Makassar; (2) Street children who live 

together with their parents in the city of Makassar. The techniques of collecting data used  observation, 

interviews, and documentation. The data that have been obtained from the results of the research, processed 

using qualitative analysis through the stages of data reduction, data display, and conclusion.The techniques 

of data validation using member check which aims to ensure that the data provided from the informant was 

valid or trustworthy truth. The results of the research showed that: (1) The reason of  parents tell their 

children become a street children in Makassar are (a) that the child can help ease the economic of the family, 

(b) want the children  learn to be independent from childhood, (c) the child is easier to get money on the 

street than their parents, (d) the effect of the residential area or join to their neighborhood. (2) The 

description of parents parenting  of street children in Makassar which tend to be authoritarian because 

parents are priority what they want than his son. Parents tend to impose their want to their children  and 

scold them  when they are argue and does not provide opportunities for children to express opinions or what 

they want. 

 

Keywords: Parenting of Parents, Street children 

 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang dihadapi di kota-kota besar di Indonesia adalah 

masalah anak jalanan. Hampir di setiap kota besar yang ada di Indonesia diperhadapkan 

pada permasalahan ini. Permasalahan anak jalanan memang merupakan salah satu 

permasalahan yang kompleks sehingga perlu penanganan serius dari pihak yang 

berwewenang. Salah satu kota besar yang masih berhadapan dengan masalah anak jalanan 

adalah Kota Makassar. Masalah ini pun mendapat perhatian serius dari pemerintah 

setempat yang ditandai dengan dikeluarkannya Peraturan Daerah Kota Makassar . Dalam 
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peraturan daerah tersebut terdapat pasal yang mengatur tentang adanya larangan bagi 

setiap orang untuk menjadi anak jalanan dan sejenisnya terutama di tempat umum dan 

jalan raya.  Peraturan yang dimaksudkan adalah Peraturan Daerah Kota Makassar Nomor 2 

Tahun 2008 Tentang Pembinaan Anak Jalanan, Gelandangan, dan Pengamen di Kota 

Makassar. Pasal yang mengatur tentang larangan menjadi anak jalanan adalah Pasal 46 

yang berbunyi: “Setiap orang atau anak jalanan, gelandangan dan pengemis dilarang 

mengemis, atau menggelandang di tempat umum.” 

Meskipun ada larangan untuk menjadi anak jalanan, tetapi berdasarkan fakta di 

lapangan ternyata masih banyak anak jalanan yang berkeliaran. Masih banyak anak-anak 

yang hampir setiap harinya berada di jalanan yang sesungguhnya sangat membahayakan 

jiwa mereka. Masih banyak anak jalanan yang ditemui di sejumlah tempat terutama di 

lampu-lampu merah. Di lokasi yang sering menjadi tempat berkumpulnya anak jalanan 

ternyata bukan hanya anak-anak yang sering berada di sana, tetapi juga orangtua mereka. 

Dengan melakukan hal seperti itu, maka secara tidak langsung orangtua sudah 

mengajarkan anaknya menjadi anak jalanan. Berdasarkan observasi dan wawancara awal 

diperoleh data bahwa mereka menjadi anak jalanan bukan semata-mata karena keinginan 

mereka, tetapi merupakan perintah dari orangtua. Orangtua mereka menyuruh untuk 

mencari uang dengan cara menjadi anak jalanan di Kota Makassar. Dengan adanya 

perintah itu, maka anakpun melakukannya meski dengan terpaksa. Selain itu, bagi anak 

yang menjadi anak jalanan tidak menyadari atau bahkan tidak peduli adanya ancaman bagi 

keselamatan jiwa mereka.  

Dengan melakukan hal seperti itu, sesungguhnya orangtua sudah tidak 

melaksanakan tanggung jawab. Tanggung jawab yang dimaksudkan yakni sebagai teladan 

dan pelindung bagi anaknya. Mereka tidak menyadari bahwa sesungguhnya menyuruh 

anaknya menjadi anak jalanan itu sama saja mengajari anaknya menjadi anak yang tidak 

patuh pada aturan pemerintah. Selain itu, dalam hal tanggung jawab perlindungan, 

orangtua tidak memikirkan bahwa keberadaan anak-anaknya di jalanan sangat berbahaya. 

Kendaraan yang lewat merupakan salah satu ancaman bagi keselamatan jiwa mereka. 

Harus diakui bahwa kebanyakan dari mereka merupakan orang-orang yang berlatar 

belakang keluarga tidak mampu dari segi ekonomi. Akan tetapi, seharusnya meskipun 

dalam keadaan yang demikian orangtua tetap harus menjalankan fungsi dan tanggung 

jawab terhadap anak-anak mereka. Orangtua tidak seharusnya menyuruh anaknya untuk 

mengerjakan pekerjaan yang sebenarnya dilarang oleh pemerintah dan juga sangat 

membahayakan keselamatannya. Jadi, jika alasan bagi orangtua menyuruh anaknya 

menjadi anak jalanan adalah alasan ekonomi, maka dapat diduga bahwa menjadi anak 

jalanan merupakan hal yang menjanjikan bagi mereka dalam hal pengahasilan. 

Orangtua menyuruh anaknya melakukan aktivitas atau mencari uang dijalanan 

tentu dilandasi oleh sebuah alasan. Entah apa yang menjadi alasan pasti sehingga mereka 

melibatkan anak-anak mereka dalam mencari nafkah. Padahal anak-anak tersebut 

sebenarnya masih belum cukup umur untuk dilibatkan dalam pekerjaan. Selain masih 

dibawah umur, keberadaan mereka saat melakukan aktivitas dapat dikatakan sangat 

berbahaya.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif Penelitian ini 

dilaksanakan di Kota Makassar. Tahapan yang dilalui dalam penelitian ini adalah tahap pra 

penelitian, tahap penelitian, dan tahap akhir penelitian. Sumber data yang digunakan yaitu 

sumber data primer dan data sekunder. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan 
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menggunakan teknik purposive sampling. Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan dengan menggunakan teknik member check. Analisis data dalam 

penelitian dilakukan melalui tahap reduksi data atau pemilihan data yang penting, display 

data atau menyajikan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, dan penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Anak jalanan merupakan komunitas kota yang melakukan aktivitas di jalanan dan 

tempat-tempat umum lainnya. Mereka turun ke jalan karena berbagai alasan dan faktor 

penyebab. Mereka menjadi anak jalanan bukan hanya semata-mata karena keinginan dan 

kemauannya sendiri, akan tetapi tidak terlepas dari adanya faktor pola asuh orang tua. 

Seorang anak menjadi anak jalanan karena adanya peran dari orang tua yang memang 

menyuruh anaknya untuk melakukan hal tersebut. Akan tetapi, orang tua menyuruh mereka 

karena ada alasan yang mendasar sehingga hal itu dilakukan. Alasan yang pertama yaitu 

agar anak dapat membantu meringankan beban ekonomi keluarga. Keadaan hidup yang 

dialami menjadi alasan utama bagi para orang tua untuk melibatkan anak-anak mereka 

dalam aktivitas pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Status ekonomi yang tergolong 

ke dalam masyarakat kelas bawah memaksa orang tua untuk melibatkan semua anggota 

keluarga untuk mencari nafkah.   Kebutuhan sehari-hari merupakan prioritas utama bagi 

setiap orang. Demikian pun halnya bagi keluarga anak jalanan. Mereka harus berupaya 

agar tetap bisa bertahan hidup di tengah kota yang memang membutuhkan perjuangan. 

Mereka melakukan aktivitas di jalanan agar tetap bisa makan dari hasil yang diperoleh. 

Mereka lebih memilih untuk bekerja di jalanan karena hasil yang didapatkan dapat 

langsung digunakan. 

Alasan yang kedua yaitu menginginkan anak mandiri. Keadaan hidup yang dapat 

dikatakan serba terbatas, memaksa orang tua untuk mendidik anak mereka belajar mandiri 

sejak dari kecil. Hal itu dilakukan karena keadaan orang tua pun tidak menjanjikan 

kehidupan yang baik di masa depan. Apabila anak hanya berharap dari orang tua, maka 

keadaan hidup di masa depan tidak akan mengalami perubahan. Hal itu diungkapkan oleh 

informan orang tua anak jalanan berinisial SR. Beliau menjelaskan bahwa apabila anak 

tidak diajari sejak dari kecil untuk berusaha, maka saat besar nanti akan lebih susah. 

Alasan yang ketiga yaitu anak lebih mudah mendapatkan uang di jalanan. Orang tua 

menyuruh anak mereka untuk bekerja dijalanan karena orang tua menganggap bahwa 

orang akan merasa kasihan kepada anak-anak dibandingkan dengan orang tua. Khususnya 

bagi para penjual di jalanan, anak lebih mudah berjulan dan menghasilkan uang. Hal itu 

dikarenakan orang yang lewat merasa kasihan kepada mereka. Mereka menganggap bahwa 

anak sekecil itu belum waktunya untuk bekerja. Akhirnya, karena pemikiran seperti itu 

orang yang lewat dan melihat mereka akan membeli barang dagangannya atau bahkan 

memberikan uang secara cuma-cuma.  

Alasan yang keempat adalah karena pengaruh lingkungan tempat tinggal atau ikut-

ikutan sama tetangga. Orang tua menyuruh anaknya karena pengaruh dari tetangga. Dalam 

ilmu sosiologi, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkah laku atau sikap 

seseorang adalah pengaruh lingkungan. Tingkah laku manusia lahir dari proses belajar 

terutama kepada lingkungan sekitar yang ditandai dengan sikap meniru. Proses belajar 

tersebut akan terjadi terus-menerus hingga membentuk kepribadian seseorang. Pola asuh 

orang tua anak jalanan sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi dalam keluarga. Keadaan 

ekonomi yang mengharuskan setiap anggota keluarga terlibat dalam hal pemenuhan 

kebutuhan menyebabkan orang tua mendidik anak sejak dari kecil untuk belajar mencari 
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nafkah. Hal yang dilakukan orang tua yaitu mengajari anak secara langsung maupun tidak 

langsung. Teori struktural fungsional berpadangan bahwa masyarakat merupakan sebuah 

sistem yang di dalamnya terdiri dari bagian-bagian, komponen-kompnen atau subsistem  

yang memiliki peran dan fungsi masing-masing. Setiap komponen atau subsitem 

diharapkan menjalankan perannya masing-masing agar sistem dapat tetap utuh atau berada 

pada titik keseimbangan (equilibrium). Apabila salah satu bagian tidak berfungsi atau tidak 

menjalankan fungsinya, maka akan mempengaruhi keberlangsungan sistem. 

Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarkat sehingga keluarga sering disebut 

sebagai masyarakat kecil. Dalam pandangan teori struktural fungsional yang dijelaskan di 

atas, nampak bahwa apabila keluarga dianggap sebagai sebuah masyarakat atau sebuah 

sistem, maka anggota-anggota keluarga yakni ayah, ibu dan anak merupakan subsitem atau 

bagian-bagian dari sistem yang memiliki perannya masih-masing. Apabila ada anggota 

keluarga yang tidak mampu menjalankan peranannya dengan baik, maka akan terjadi 

perubahan dalam keluarga itu sendiri. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dijelasakan 

bahwa adanya fenomena orang tua yang menyuruh anaknya menjadi anak jalanan terjadi 

sebagai akibat ketidakmampuan salah satu bagian dalam keluarga untuk menjalankan 

fungsinya. Bagian yang di maksudkan adalah orang tua anak jalanan yang sesungguhnya 

memiliki fungsi untuk mencari nafkah tidak dapat dilakukan dengan baik. Akahirnya, 

keadaan tersebut membawa perubahan dalam keluarga yakni melibatkan anak mencari 

nafkah yang sebenarnya bukan tugasnya dan bahkan belum saatnya untuk dilakukan.  

Orang tua anak jalanan pun menginginkan agar anak-anak mereka kelak dapat 

merubah nasib yang dialami sekarang ini. Untuk mewujudkan apa yang dipikirkannya itu, 

orang tuapun berusaha mengajari anak untuk belajar mencari nafkah sendiri. Dengan 

melakukan hal tersebut, tentunya orang tua mengharapkan agar apa yang dilakukan anak 

dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun keluarga. Saat anak jalanan disuruh atau 

diperintah oleh orang tua untuk melakukan aktivitas atau mencari uang dijalanan, 

terkadang merekapun mengeluh dan merasa malas. Akhirnya, orang tua memarahi mereka 

tanpa mempedulikan alasan anak tersebut. Orang tua hanya memikirkan keinginannya agar 

anak ikut membantu dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga. Dalam hal ini anak 

diposisikan sebagai penunjang kebutuhan ekonomi yang sesungguhnya merupakan tugas 

dan tanggung jawab orang tua. Dari penjelasan di atas, nampak bahwa pola orang tua pada 

anak jalanan cederung lebih bersifat otoriter yang ditandai dengan adanya paksaan dari 

orang tua kepada anak untuk membantu menopang ekonomi keluarga. Orang tua memarahi 

anak mereka apabila tidak mematuhi perintah menandakan bahwa orang tua hanya 

memikirkan keinginan mereka.  

Pola asuh otoriter ditandai dengan adanya sikap orang tua yang selalu menuntut dan 

mengendalikan yang menekankan pada keinginan orang tua. Mereka hanya memikirkan 

kemauan mereka tanpa memperhatikan keadaan dan kemauan anak-anaknya. Terutama 

pada masyarakat yang tergolong kelas menengah ke bawah, orang tua cenderung lebih 

keras dibandingkan dengan orang tua yang memiliki status sosial ekonomi kelas atas. 

 

PENUTUP 

Alasan bagi orangtua menyuruh anaknya menjadi anak jalanan di Kota Makassar, 

yaitu: Pertama, agar anak dapat membantu meringankan beban ekonomi keluarga baik 

kebutuhan pokok maupun kebutuhan sekolah anak itu sendiri dari hasil yang 

didapatkannya. Kedua, orangtua menginginkan anak mandiri sejak dari kecil. Ketiga, anak 

lebih mudah mendapatkan uang di jalanan dibandingkan dengan orangtuanya. Keempat, 
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pengaruh lingkungan atau ikut-ikutan sama tetangga yang memang terlebih dahulu 

menyuruh anaknya menjadi anak jalanan. 

Pola asuh yang diterapkan oleh orangtua anak jalanan di Kota Makassar adalah 

pola asuh yang cenderung otoriter. Dikatakan menerapkan pola asuh cenderung otoriter 

karena orangtua memaksakan kehendak mereka kepada anaknya. Kehendak orangtua lebih 

diutamakan dari pada apa yang diinginkan atau dikehendaki oleh anak. Orangtua pun 

memarahi anaknya saat membantah terhadap perintahnya. Bahkan, anak tidak diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan apa yang diinginkannya. 
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